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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship betweeen self-esteem and 

problematic internet use (PIU) students at Islamic University of Indonesia. 

Hyphotesis in this study is there is a negative relationship between self-esteem 

and problematic internet use (PIU) students at Islamic University of Indonesia. 

Subjects in this study were 133 students at Islamic University of Indonesia, 87 

male and 46 female students. This study uses two scales: (a) Rosenberg Self-

Esteem Scale (10 aitems) with α = 0.831 and (b) Generalized Problematic 

Internet Use Scale 2 (15 aitems) which refers to aspects of Caplan (2003) with α 

= 0.850. the results of the analysis using the technique of product moment 

Pearson’s correlation showed that there is a negative relationship between self-

esteem and problematic internet use (r = - 0.257 and p = 0.003, p < 0.05). 
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PENGANTAR 

Perkembangan teknologi terus berkembang dari hari ke hari, salah 

satunya adalah perkembangan teknologi pada bidang komunikasi. Saat ini 

perkembangan teknologi komunikasi tersebut semakin terasa manfaatnya bagi 

manusia, hamper pada seua bidang kehidupan manusia telah difasosilitasi oleh 

sarana yang berbasis teknologi komunikasi, hal tersebut tentunya lebih 

memudahkan bagi manusi baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga, tentunya 

hal tersebut menjadi lebih efisien bagi kehidupan manusia. 

Bentuk dari teknologi komunikasi adalah munculnya intermet. 

Internet semakin dikenal dan menjadi familiar bagi hampir semua kalangan, baik 

bagi yang tua juga yang muda. Internet berkembang dan semakin dikenal secara 

luas sebagai sarana untuk pertukaran informasi, penelitian akademik, hiburan, 

komunikasi dan promosi. Melalui penggunaan  internet, orang dapat lebih mudah 

mengakses informasi kapan saja dan di mana saja. Selanjutnya, internet juga dapat 

digunakan sebagai salah satu sarana untuk berbisinis, hal ini ditandai dengan 

munculnya perdagangan  melalui situs  online yang mempermudah transaksi jual 

beli tanpa harus bertemu langsung antara penjual dan pembeli. 

Mahasiswa merupakan kelompok belajar yang sudah menyelesaikan 

pendidikan di sekolah menengah atas atau kejuruan yang mendaftar dan 

diterima di universitas (Sarwono, 2002). Berdasarkan rentang usia, 

mahasiswa berada pada rentang usia 18-21 tahun, berdasarkan rentang usia 

tersebut, sebagian mahasiswa dapat digolongkan dalam kategori kelompok 

remaja akhir (Monks, Knoers, & Harditono, 2001). Salah satu tugas 



 

 

perkembangan bagi remaja akhir adalah mencapai hubungan baru yang 

lebih matang dengan teman sebayanya (Hurlock, 1990). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mencapai tugas perkembangan tersebut ialah berinteraksi 

dengan orang lain maupun teman sebaya. Terkait dengan upaya atau cara 

pencapaian tugas perkembangan tersebut, salah satu media yang sering 

digunakan dan digemari saat ini oleh para remaja pada umumnya untuk 

berinteraksi dengan orang lain maupun dengan teman ialah melalui media 

internet.  

Menurut Cao dkk (2011) bahwa individu yang berada pada masa 

remaja akhir cenderung menggunakan internet sebagai media untuk 

bersosialisasi. Pada  mahasiswa, hampir segala aktivitas yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari tidak dapat terlepas dari akses internet yang selalu 

terhubung pada genggaman melaui smartphone, bukan menjadi persoalan ketika 

akses internet digunakan untuk menunjang juga aktifitas  akademik seperti 

mengakses jurnal, e-book, atau infomasi lainnya yang mendukung proses 

perkuliahan, akan tetapi kebanyakan mahasiswa tidak mampu terlepas dari akses 

internet melalu smartphone dan  selalu setiap waktu berselancar dalam aktifitas 

dunia maya dengan berbagai aplikasi. 

Bashir (2008) meyatakan bahwa secara mayoritas mahasiswa 

menggunakan internet dan para mahasiswa merasa bahwa internet 

merupakan alat fungsional yang berperan banyak dalam memberikan 

fasilitas untuk berinteraksi dengan orang lain dan memperoleh informasi 

terkait dengan pendidikan mereka. Niem (2014) juga mengatakan bahwa 



 

 

sebagian besar mahasiswa menggunakan media internet untuk tujuan 

akademis seperti mengerjakan tugas ataupun belajar dan sosial seperti 

berkomunikasi dengan keluarga serta teman.  

Akan tetapi, penggunaan internet yang berlebihan dapat berpotensi 

mengakibatkan penyalahgunaan internet, seperti yang di paparkan oleh Greenfield  

(1999) mengungkapkan bahwa perkembangan pesat dari internet yang sudah  

mudah diakses di rumah, sekolah, kantor, 6% dari penggunanya berpotensi 

mengakibatkan masalah penyalahgunaan internet.  

Penelitian lainnya  mengungkapkan bahwa gangguan-gangguan dari 

pengaksesan internet secara berlebihan berasosiasi dengan masalah sosial, 

akademik, keluarga, dan pekerjaan. Gejala-gejala yang muncul di antaranya 

keasikan mengakses internet, tidak mampu mengontrol penggunaan internet, 

berbohong atau menyembunyikan perilakunya, penarikan diri secara psikologis 

(psychological withdrawal), dan berlanjut menggunakan internet meskipun 

berdampak tidak baik. Kwon (2011) menyatakan bahwa pada tahun 2008, 

pemerintah Korea mengestimasi setidaknya 168.000 remaja Korea terkena 

penyalahgunaan internet dan membutuhkan treatmen. Kemudian penelitian di 

beberapa negara juga menunjukkan bahwa penyalahgunaan penggunaan internet 

meningkatkan masalah kesehatan mental pada remaja. 

Menurut Frangos (2011) mahasiswa dianggap sebagai kelompok 

yang rawan mengalami Problematic Internet Use dikarenakan mahasiswa 

memiliki banyak waktu luang karena jadwal yang tidak terstruktur serta 

universitas menyediakan akses yang tidak terbatas. Akan tetapi. hal tersebut 



 

 

akan menjadi masalah disaat individu merasa bahwa internet dapat 

membuat lebih nyaman dan percaya diri dalam melakukan interaksi 

menggunakan internet seperti media sosial daripada interaksi tatap muka 

dan bertemu langsung dengan orang lain,  serta memiliki motivasi dalam 

menggunakan internet untuk meregulasi suasana hati (mood), jika terjadi  

yang demikian maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa mereka 

mengalami gejala dari Problematic Internet Use (PIU). 

Individu biasanya akan mencari tindakan pelarian untuk mengurangi atau 

menghilangkan perasaan negatif,  salah satu hal yang biasa dilakukan adalah  

penggunaan internet, hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh  Young 

(2006), yang menyatakan bahwa  individu menggunakan internet untuk melarikan 

diri dari masalah atau perasaan negatif (seperti putus asa, rasa bersalah, kelelahan, 

khawatir). Caplan (2002) juga menemukan bahwa penggunaan Internet yang 

bermasalah berhubungan dengan psikososial well-being seperti depresi, 

kesendirian, rasa malu dan self-esteem.  

Beberapa penelitian yang telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa 

penggunaan internet yang bermasalah dapat memiliki hubungan spesifik dengan  

self-esteem seseorang. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut hubungan antara problematic internet use (PIU) dan self-esteem pada 

mahasiswa 

 

 



 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

problematic internet use (PIU ) dan well-being pada mahasiswa-mahasiswi 

Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang digunakan yaitu menggunakan metode 

analisis kuantitatif dengan cara mengumpulkan data serta memaparkan variabel-

variabel yang menggambarkan hubungan antara self-esteem dan problematic 

internet use (PIU) dalam kategori yang akan menjadi skor total pengisian 

kuesioner oleh responden. Selain itu metode analisis data yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah metode statistika yaitu teknik korelasi Pearson, yang 

dianalisis menggunakan bantuan software Statistical Package for Sosial Science 

(SPSS) 16 for windows. Metode ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara 

dua variabel yaitu antara self-esteem dan PIU pada mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai hubungan antara self-esteem dan PIU ini 

dilakukan kepada mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Adapun 

responden dari penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta yang berjumlah 133 responden yang terdiri dari 133 mahasiswa aktif 

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Berikut ini adalah tabel deskripsi 

responden penelitian: 

Tabel 1 

Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Total 
   

1 Perempuan 46 
   

2 Laki-Laki 87 
   

 Total 133 



 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui skor variabel penelitian 

memiliki distribusi data yang normal atau tidak. Analisis yang menggunakan 

dengan statistik parametrik, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu 

data harus terdistribusi normal. Standar yang digunakan untuk mengetahui 

sebaran data berada pada kurva yang normal atau tidak adalah jika p > 0,05 maka 

sebaran data dapat dikatakan normal dan jika p < 0,05, maka sebaran data 

dikatakan tidak normal. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 2 dibawah ini.  

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas  

Variabel Nilai Sig K-SZ P Keterangan 

Problematic Internet 

Use 
0.20 

sig > 0.05 

(normal) Problematic Internet 

Use 

Self-Esteem 0.007 

 sig < 0.05 

(tidak 

normal) Self-Esteem 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa pada skala 

problematic internet use dengan nilai sig =0.20 (sig > 0,05), skala self-esteem 

dengan nilai sig = 0.007 (sig > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa skala dari PIU 

terdistribusi normal dan skala self-esteem terdistribusi tidak normal. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa diperoleh r= -0,257 dengan 

nilai p= 0,003 (p<0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang 

diajukan yaitu ada hubungan negatif dan signifikan antara variabel problematic 

Internet use dengan self-esteem pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta diterima. 

Tabel 3 

Korelasi Antara self-esteem dan PIU   

Variabel r P 𝑟2 

Self-esteem* 

problematic internet 

use   

-0,257 0,003 0.066 



 

 

PEMBAHASAN 

Hasil uji korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang sangat 

signifikan antara problematic Internet use terhadap self-esteem. Berdasarkan hasil 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima, hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi (Spearman) r= -0,257 dan nilai p=0,003 

(p<0,05). Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan positif. Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang positif antara problematic Internet use terhadap self-

esteem. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi PIU 

pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta maka akan semakin 

tinggi pula self-esteem pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

dan berlaku sebaliknya semakin rendah PIU pada mahasiswa maka semakin 

rendah pula self-esteem pada mahasiswa Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian korelasi dapat disimpulkan bahwa self-

esteem dalam problematic Internet use pada mahasiswa Universitas Islam 

Indonesia sangat rendah, sehingga hipotesis yang diajukan peneliti yaitu ada 

hubungan problematic Internet use terhadap self-esteem mahasiswa di Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta, semakin tinggi problematic Internet use maka 

semakin rendah  self-esteem  pada Mahasiswa Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta. Hipotesis ini dapat diterima, artinya terdapat hubungan negatif antara 

problematic Internet use  terhadap self-esteem mahasiswa di Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta. 



 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 



 

 

1. Bagi Para Mahasiswa 

 Mahasiswa sebaiknya lebih mengurangi penyalahgunaan pada Internet 

untuk mengembangkan harga diri. Pengembangan tersebut melaui 

memperbanyak intraksi dalam melakukan hal positif seperti berinteraksi 

secara langsung dengan teman serta keluarga dan melakukan aktivitas 

yang lebih bermanfaat untuk diri pribadi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis yang 

terakit dengan masalah problematic Internet use, hendaknya 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi 

problematic Internet use. Faktor lainnya yaitu loneliness, depression, 

shyness , dan low social support. 
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